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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi arab- latin

berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan No. 0543

b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan untuk

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.

Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat

dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis

besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf

Arab

Nama Huruf Latin Keterangan

ا Alif - tidak dilambangkan

ب Bā b -

ت Tā t -

ث Śā s s (dengan titik diatasnya)

ج Jīm j -

ح Hā h h (dengan titik di

bawahnya)خ Khā kh -

د Dal d -

ذ Żal z z (dengan titik di atasnya)

ر Rā r -

ز Zai z -

س Sīn s -

ش Syīn sy -

ص Şād ş s (dengan titik di

bawahnya)
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Huruf

Arab

Nama Huruf Latin Keterangan

ض Dād d d (dengan titik di

bawahnya)ط Ţā t t (dengan titik di

bawahnya)ظ Zā z z (dengan titik di

bawahnya)ع ‘Ain ‘ koma terbalik (di atas)

غ Gain g -

ف Fā f -

ق Qāf q -

ك Kāf k -

ل Lām l -

م Mīm m -

ن  Nūn n -

و Wāwu w -

ه Hā h -

ء Hamzah ′

apostrof, tetapi lambang ini

tidak   dipergunakan   untuk

hamzah di awal kata

ي Yā y -

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh: أحمدية ditulis Ahmadiyyah

C. Tā Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh: جماعة  ditulis jamā’ah
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2. Bila dihidupkan ditulis t

Contoh: كرامة الأولياء  ditulis karāmatul-auliyā′

D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

E. Vokal Panjang
A panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī, dan u panjang ditulis ū,

masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.

F. Vokal Rangkap
Fathah + yā tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai

Fathah + wāwu mati ditulis au

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan
dengan apostrof ( ′ )
Contoh: أأنتم  ditulis a′antum

مؤنث ditulis mu′annaś

H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-

Contoh: القرآن  ditulis Al-Qura′ān

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya.
Contoh: الشيعة  ditulis asy-Syī‛ah

I. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

J. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

Contoh: شيخ الإسلام ditulis Syaikh al-Islām atau Syakhul-Islām
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MOTTO

قَـلَىٰ وَمَارَبُّكَ وَدَّعَكَ مَا

“Tuhanmu tidak meninggalkanmu dan tidak pula membencimu”

Qs. Ad-Dhuha: 3
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ABSTRAK

Lainuvar. 2026 “Makna Kata Sufah ’dalam Qs. An-Nisa’ ayat 5 (Studi Komparatif
Pemikiran Ibn Qayyim al-Jauziyah dalam Ighatsat al-Lahfan min Mashayidi as-
Syaithan dan Fatima Mernissi dalam Women and Islam: an Historitical and
Theological Enquiry).” Skripsi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Universitas Islam Negeri
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dr. H. Muhandis Azzuhri, Lc., M.A.

Kata Kunci: sufaha’, Ibn Qayyim al-Jauziyah, Fatima Mernissi

Kajian ini  berangkat dari perbedaan pemaknaan kata sufaha’ antara
pemaknaan dengan pendekatan klasik dan pemaknaan melalui pendekatan
pemikiran feminis kontemporer yang dalam hal ini adalah Ibn Qayyim al-Jauziyah
dan Fatima Mernissi. Kajian ini kemudian akan mengkaji pemaknaan sufaha’
terhadap pemikiran keduanya dalam Ighatsat al-Lahfan min Mashayidi as-Syaithan
dan Women and Islam: an Historitical and Theological Enquiry serta mengajukan
kritik terhadap pemaknaan sufaha’Fatima Mernissi yang menggunakan pendekatan
kritik dalam bukunya. Jenis penelitian yang diterapkan dalam kajian ini adalah
library research yang lebih mengacu pada uraian analisis deskriptif-analitis dengan
mengacu pada sumber primer kitab Ighatsat al-Lahfan min Mashayidi as-Syaithan
dan Women and Islam: an Historitical and Theological Enquiry dan sumber
sekunder dari buku, jurnal, artikel, tugas akhir, serta berbagai kajian literatur terkait.
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa Pemaknaan Ibn Qayyim dan Fatima
Mernissi terhadap kata sufahā’ memiliki persamaan dalam penggunaan pendapat
mufasir terdahulu dan sama-sama menempatkannya pada konteks pengelolaan
harta. Namun, Ibn Qayyim memaknai sufahā’ sebagai perempuan dan anak-anak
berdasarkan riwayat Ibn Abbas serta menghubungkannya dengan konsep qawwām.
Sebaliknya, Fatima Mernissi memahami sufahā’ secara lebih umum tanpa
membatasinya pada jenis kelamin tertentu dan mengaitkannya dengan hak
perempuan atas harta dan warisan. Kritik Mernissi juga dinilai belum sepenuhnya
mempertimbangkan dasar argumentasi serta latar metodologis pemikiran klasik
yang berlandaskan Al-Qur’an, hadis, dan pemahaman salaf al-shalih.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada masa sebelum Islam datang, posisi perempuan berada pada taraf yang

sangat rendah dan umumnya dipandang sebagai kelompok kelas dua. Mereka

tidak memiliki kebebasan dalam ranah sosial, ekonomi, maupun politik,

sehingga mereka tidak mampu menjalankan peran secara mandiri sebagai

perempuan. Perlakuan hina, kekerasan, serta perendahan martabat terhadap

perempuan menjadi hal yang dianggap wajar dalam budaya masyarakat saat itu

yang mana berbagai adat dan kebiasaan buruk berkembang dan dilegitimasi.

Kehadiran Islam pada dasarnya bertujuan membebaskan manusia dari segala

bentuk kezaliman dan kesewenang-wenangan. Misi ini dibawa oleh Nabi

Muhammad untuk membangun kehidupan yang berlandaskan kasih sayang dan

keadilan. Islam menolak segala bentuk kekerasan serta pelecehan terhadap siapa

pun, baik laki-laki maupun perempuan.1

Posisi perempuan dalam Islam saat ini tetap menjadi isu yang kompleks

dan terus mendapat perhatian dari berbagai kalangan, termasuk para ulama,

pakar tafsir, maupun generasi kontemporer. Gerakan feminisme hadir dengan

membawa gagasan kesetaraan gender di berbagai bidang, termasuk dalam

konteks keislaman. Memperjuangkan hak-hak perempuan yang menurut mereka

benar adalah motivasi yang selama ini dipegang erat.2 Hak-hak yang mereka

gaungkan makin hari makin ekstrim, seperti tokoh feminis Amina Wadud yang

bertindak sebagai Imam sekaligus Khatib Shalat Jum’at di sebuah gereja

Newyork, serta keberpihakannya terhadap kelompok queer Muslim dengan

menjadikan ayat Al-Qur’an sebagai rujukan.3 Begitu pula perihal pemaknaan

1 Hidayati, “Pemberdayaan Perempuan Pada Masa Rasulullah: Suatu Kajian Historis,”
Dirayah: Jurnal Ilmu Hadits 1, no. 01 (2020): 29–33, https://doi.org/https://e-
jurnal.stiqarrahman.ac.id/index.php/dirayah/article/view/19.

2 Dwi Ratnasari, “Gender Dalam Perspektif Al-Qur’an,” Humanika: Kajian Ilmiah Mata
Kuliah Umum 18, no. 1 (2019): 2, https://doi.org/DOI:https://doi.org/10.21831/hum.v18i1.23125.

3 Sokhifah Hidayah, “Kritik Terhadap Konsep Qur’anic Humanism Amina Wadud dalam
Meresepsi Fenomena Queer Muslim,” Skripsi Sarjana Agama (Pekalongan: UIN K.H.
Abdurrahman Wahid, 2025), 98.
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mengenai pengelolaan harta dalam ayat Al-Qur’an yang memiliki makna

beragam dari para pemikiran klasik dan juga tak luput dari kritikan tokoh

feminis.

Pengelolaan harta dalam Islam tidak diperkenankan diberikan kepada

individu yang lemah dan belum sempurna akalnya (sufaha’). Perihal

pengelolaan harta tersebut telah dijelaskan dalam salah satu ayat Al-Qur’an yang

nantinya akan menjadi fokus pembahasan lebih terperinci dalam penelitian ini

yakni Qs. An-Nisa’ ayat 5 berikut

 َ اْ وَ ُ ۡ ءَٓ ُ َ َ ُ  ٱ ُ َ ٰ َ ۡ ِ أَ َ  ٱ َ َ ُ وَ ٱ ٗ ٰ َ ِ  ۡ ُ َ ۡ ُ ُ وَ ٱرۡزُ َ ِ ۡ ُ ُ ۡ ٱ

ٗ و ُ ۡ  ٗ ۡ َ  ۡ ُ َ اْ  ُ ُ وَ
Artinya : “Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum

sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu)
yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka
belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada
mereka kata-kata yang baik.”

Ayat diatas berbicara tentang kesejahteraan anak yatim yang seharusnya

dipenuhi. Ayat tersebut menegaskan ketentuan agar harta tidak diberikan kepada

orang yang belum cakap mengelolanya dan menyerahkan harta kepada orang

yang belum sempurna akalnya (sufaha’).4 Ibn Katsir mengatakan bahwa adanya

larangan harta diberikan kepada individu yang lemah akalnya bertujuan untuk

menghindari dan melindungi baik orang yang sufaha’ itu sendiri maupun orang

lain dari tindakan yang merugikan, oleh karenanya mereka yang kurang akal

tidak diperkenankan menggunakan atau mengelola hartanya sendiri (tasarruf).

Sedangkan ada pula ulama yang berpendapat dan menguatkan argumentasinya

dengan Qs. Al-Baqarah ayat 282 bahwa larangan memberikan wewenang

4 Khofifah Alawiyah, “The Concept of Orphan Property Maintenance Qur’anic Perspective
Surah An-Nisa’: 5-10,” Al-Kauniyah: Jurnal Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir 4, no. 1 (2023): 58,
https://doi.org/https://doi.org/10.56874/alkauniyah.v4i1.1362, 58.
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terhadap harta tertuju pada dua keadaan manusia yakni manusia yang lemah dan

manusia yang safih yang dimaknai sebagai celaan atau aib.5

Kata sufaha’ sendiri berakar dari huruf sin, fa’, dan ha’ yang bermakna

khiffah wa sakhafah yakni ringan dan kurang akal. Dari pengertian dasar ini,

maknanya kemudian berkembang menjadi kebodohan dan ketidaktahuan yang

berakar dari kurangnya akal. Penggunaan istilah sufaha’ dalam Al-Qur’an tidak

terbatas pada Qs. an-Nisā’ ayat 5 semata, akan tetapi juga dapat ditemukan dalam

berbagai surat. Kata safah dan berbagai bentuk derivasinya disebutkan dalam

sejumlah ayat Al-Qur’an, di antaranya Qs. Al-Baqarah ayat 13, 130, 142, dan

282; Qs. Al-Jin ayat 4; Qs. Al-A‘raf ayat 66, 67, dan 155; Qs. Al-An‘am ayat

140; serta Qs. An-Nisa’ ayat 5. Penyebaran ayat-ayat tersebut menunjukkan

bahwa konsep safah memiliki cakupan makna yang luas dan hadir dalam

beragam konteks.6

Para mufasir sepakat bahwa kata sufaha’dan derivasinya dalam Al-Qur’an

bermakna kurangnya akal, seperti bodoh, lemah, rusak pemikiran, rapuh nalar,

pendusta, pembohong, dan tidak mampu memilah antara yang manfaat dan

madarat. Sufaha’ digambarkan sebagai pribadi yang menjerumuskan diri sendiri,

pribadi yang lemah dalam memilih akidah yang benar dan kedudukannya sama

dengan pribadi yang tidak memiliki ilmu sama sekali. khitab dari derivasi kata

sufaha’ pun berbeda-beda, di antaranya ada yang ditmaksudkan untuk orang-

orang munafik yang ingkar kepada Allah dan Rasul-Nya seperti yang terdapat

dalam Qs. Al-Baqarah ayat 13 ataupun mereka yang sebenarnya tahu

kebenarannya akan tetapi mengingkarinya sebagaimana terdapat pada kelompok

yang tetap melakukan pelanggaran meskipun telah memahami larangan yang

ditetapkan, seperti tindakan membunuh anak karena ketakutan terhadap

kemiskinan pada masa Nabi Ibrahim.7

5 Imaduddin Abi Fida’ Ismail Ibn Umar Ibn Katsir Al-Damasyqi, Tafsir Al-Qur’an al-Adzim
(Beirut: Al-Kitab Al-Ilmi, 2007).

6 M Quraish Shihab, Ensiklopedi Al-Qur’an: Kajian Kosakata dan Tafsirnya (Jakarta:
Lentera Hati, 2007), 857

7 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, 10th ed.
(Jakarta: Lentera Hati, 2008), 106.
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Makna sufaha’ dalam Qs. An-Nisa’ ayat 5 memiliki beragam perbedaan

penafsiran dari para mufasir, Ibn Jarir ath-Thabari melalui karyanya Tafsir ath-

Thabari yang termasuk dalam jajaran tafsir klasik menafsirkan kata sufaha’

dengan makna belum sempurna akalnya yang mana dikatakan "jangan serahkan

harta mereka kepada mereka", maksud ath-Thabari adalah harta yang

sebenarnya milik orang-orang yang belum sempurna akal itu sendiri. Jadi bukan

harta orang lain, tetapi harta mereka sendiri yang tidak boleh diserahkan kepada

mereka.8 Quraish Shihab salah satu mufasir tanah air kontemporer dalam Tafsir

al-Misbah menafsirkan sufaha’ dalam konteks larangan menyerahkan harta

kepada mereka yang belum matang akalnya, baik itu orang dewasa, anak yatim,

anak kecil, laki-laki, ataupun perempuan karena akan mengakibatkan keborosan

atau harta tersebut tidak digunakan ditempat yang semestinya.9

Lebih lanjut, penafsiran Qs. An-Nisa’ ayat 5 kemudian mengalami

perluasan makna mengenai siapa yang berhak mengelola harta secara umum.

Orang yang berhak mengelola harta adalah orang yang mengerti perihal

keuangan dan dengan demikian orang tersebut tentu bukanlah sufaha’atau orang

yang belum sempurna akalnya. Sebagaimana yang dituturkan Hamka dalam

Tafsir al-Azhar bahwa sufaha’ dalam Qs. An-Nisa’ ayat 5 tidak hanya berlaku

pada kasus pengelolaan harta anak yatim saja akan tetapi juga dalam pengelolaan

harta secara umum oleh orang yang dinilai belum mampu. Hamka menjelaskan

bahwa sufaha’ yang dimaksud dalam ayat ini adalah mereka yang tidak dapat

mengendalikan hartanya sehingga berpotensi digunakan untuk hal-hal yang

tidak berguna.10 Dengan demikian, ayat ini tidak hanya berbicara mengenai

pengelolaan harta anak yatim, melainkan juga mencakup pengaturan harta secara

keseluruhan.

Makna sufaha’ kembali menjadi perhatian dalam kajian tafsir ketika

sebagian pemaknaan mengaitkannya dengan kelompok tertentu, termasuk

8 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Katsir bin Ghalib al-Amali Ath-Thabari,
Jami’ al-Bayan ‘an Ta’wîl ayi Al-Qur’an Jilid 06 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2011), 424.

9 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an Jilid 2,
348.

10 Hamka, Tafsir al-Azhar Jilid 2, I (Singapura: Pustaka Nasional Pte Ltd Singapura, 2012),
1101
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perempuan. Sebagaimana Ibn Qayyim al-Jauziyah yang juga dikenal sebagai

Abu Farah Ibn al-Jauzi al-Hanbali ini dimana pemikiran beliau muncul sebagai

bagian dari upaya memahami konteks sosial masa turunnya ayat serta

mengaitkannya dengan disiplin ilmu keislaman yang relevan.11 Ibn Qayyim

memang tidak menyusun kitab tafsir yang berdiri sendiri, namun penjelasannya

terhadap ayat-ayat Al-Qur’an tersebar dalam berbagai kitabnya dan muncul

seiring pembahasan tema-tema yang beliau angkat. Seperti yang tampak dalam

Ighatsat al-Lahfan ketika beliau menyisipkan pemikirannya mengenai kata

sufaha’ yakni harta hendaknya tidak diberikan kepada perempuan dan anak-

anak, dengan merujuk pada pendapat Ibn Abbas. Selain itu, Ibn Qayyim juga

menambahkan keterangan terkait kepemimpinan laki-laki atas perempuan dalam

hubungan rumah tangga.12

Sementara itu, Fatima Mernissi seorang sosiolog dan feminis asal Maroko

yang dikenal melalui kajian-kajiannya tentang perempuan dalam tradisi

Islam.13.Pandangannya terbentuk oleh budaya ketika ia belajar di Prancis, yang

mana konsep individualisme dan kebebasan sangat berkembang pesat.14

Mernissi kerap memberikan kritik terhadap beragam bentuk ketidakadilan

gender, seperti penolakannnya terhadap pemaknaan sufaha’ yang diarahkan

kepada perempuan yang tertuang dalam bukunya Women and Islam: an

Historitical and Theological Enquiry. Mernissi berpendapat bahwa tidak ada

indikasi pengarahan makna sufaha’ pada salah satu gender.15 Namun demikian,

tampaknya Fatima Mernissi belum mengulas pemaknaan sufaha’ dari

pemaknaan yang telah dilakukan sebelumnya secara menyeluruh, mengingat

11 Abd al-Adhim Abd as-Salam Syaraf al-Din, Ibn Qayyim al-Jauziyah: Ashraru wa
Manhajuh wa ar-Rauh fi al-Fiqh wa al-Qaqa’id wa al-Tashawwuf, 3rd ed. (Kuwait: Dar al-Qalam,
1984), 67.

12 Imam Abi Abdillah Muhammad bin Abi Bakar bin Ayyub bin Qayyim al-Jauziyah, Ighatsat
al-Lahfan fi Mashayid as-Syaithan, I (Beirut: Dar ’Alim Fawaid, n.d.), 749.

13 Nur Afif, Asep Ubaidillah, dan Muhammad Sulhan, “Konsep Kesetaraan Gender
Perspektif Fatima Mernissi dan Implikasinya dalam Pendidikan Islam,” Iq (Ilmu Al-Qur’an): Jurnal
Pendidikan Islam 3, no. 02 (2020): 230, https://doi.org/https://doi.org/10.37542/26mbvp37.

14 Achmad Setiawan, “Membangun Pendidikan Berwawasan Gender,” Yinyang: Jurnal Studi
Islam Gender dan Anak 14, no. 1 (2019): 221,
https://doi.org/https://doi.org/10.24090/yinyang.v14i1.2843.

15 Fatima Mernissi, Wanita di dalam Islam, ed. Samsoe Basaroedin dan Ammar Haryono,
terj. Yaziar Radianti, I (Bandung: Penerbit Pustaka, 1994), 158.
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penjelasannya tidak menyinggung detail-detail penting yang turut membentuk

makna istilah tersebut.

Ditemukan adanya perbedaan pemikiran antara Ibn Qayyim dan Fatima

Mernissi pada pemaknaan kata sufaha’ dalam Qs. An-Nisa’ ayat 5. Melalui

pendekatan bil ma’tsur, Ibn Qayyim menegaskan bahwa yang dimaksud dengan

sufaha’ dalam ayat tersebut adalah perempuan dan anak-anak, merujuk pada

riwayat Ibn Abbas serta merujuk pada kedudukan laki-laki dalam Islam yang

qawwam atas perempuan. Pandangan Ibn Qayyim dipengaruhi prinsip Ibn

Taimiyah bahwa ketika suatu tafsir tidak ditemukan dalam Al-Qur’an atau

sunnah, maka pendapat para Sahabat menjadi rujukan utama karena merekalah

yang paling memahami Al-Qur’an.16 Disisi lain, Fatima Mernissi dalam

pemikirannya mengenai makna Al-Qur’an dengan menggunakan pendekatan

kontekstual-sosiologis yang menekankan kebebasan berpikir17 tampak dari

kritiknya terhadap pemikiran yang menghubungkan sufaha’ dengan perempuan.

Meski begitu, kajian Fatima Mernissi belum menyentuh uraian komprehensif

yang menjelaskan konteks keseluruhan dari pandangan tersebut.

Berangkat dari uraian diatas, penulis tertarik mengkaji pemaknaan sufaha’

dalam Qs. An-Nisa’ ayat 5 melalui pemikiran Ibn Qayyim al-Jauziyah dan

Fatima Mernissi. Penulis memfokuskan kajian dalam Qs. An-Nisa’ ayat 5 karena

pada ayat ini ditemukan adanya kesenjangan pemaknaan sufaha’. Kajian ini

penting karena menghadirkan dialog perbandingan antara tafsir klasik dan tafsir

feminis yang menawarkan perpektif yang berbeda arah.18 Selain itu, penulis akan

mengajukan kritik terhadap pandangan Fatima Mernissi mengingat

pandangannya belum menyentuh uraian komprehensif yang menjelaskan

16 Afrizal Nur, Muatan Aplikatif Tafsir bi al-Ma’tsur & bi al-Ra’yi Telaah Kitab Tafsir Thahir
Ibn ’Asyur dan M. Quraish Shihab, ed. Afriadi Putra, I (Yogyakarta: Kalimedia, 2020),
https://repository.uin-suska.ac.id/31176/1/muatan aplikatif.pdf, 8.

17 Aisya Ahmad, Abd Hadi, dan Muhammad Hambal Shafwan, “Pendidikan Islam dan
Feminisme: Analisis Pemikiran Fatima Mernissi Tentang Pendidikan Perempuan dan Implikasinya
terhadap Pendidikan Islam,” Jurnal Pendidikan Agama Islam al-Thariqah 9, no. 2 (2025): 263,
https://doi.org/https://doi.org/10.25299/althariqah.2024.vol9(2).17978.

18 Achmad Muchammad, “Tafsir: Pengertian, Dasar, dan Urgensinya,” Scholastica: Jurnal
Pendidikan dan Kebudayaan 3, no. 2 (2021): 109,
https://doi.org/https://jurnal.stitnualhikmah.ac.id/index.php/scholastica/article/view/1387.
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konteks keseluruhan dari pandangan tersebut. Sehingga, kajian ini akan

sekaligus membuka ruang diskusi lebih lanjut seiring perkembangan zaman

terkait pemaknaan sufaha’ dalam Qs. An-Nisa’ ayat 5.

Sependek pengetahuan penulis, tema ini belum mendapat perhatian untuk

dikaji secara lebih mendalam, terlebih penelitian ini nantinya akan

mengomparasikan kedua tokoh lintas generasi beserta latar belakang kehidupan

dan pendidikan yang berbeda dengan menggunakan analisis komparatif

sehingga menghasilkan analisis yang lebih komprehensif, serta mengajukan

kritik terhadap pandangan Fatima Mernissi terkait makna sufaha’dalam Qs. An-

Nisa’ ayat 5 yang belum menyentuh pembacaan lengkap atas pemaknaan tokoh

ulama pendahulu.19 Maka dengan ini penulis tertarik mengangkat penelitian

dengan judul “Makna Kata Sufah ’ dalam Qs. An-Nisa’ ayat 5 (Studi

Komparatif Pemikiran Ibn Qayyim al-Jauziyah dalam Ighatsat al-Lahfan

min Mashayidi as-Syaithan dan Fatima Mernissi dalam Women and Islam:

an Historitical and Theological Enquiry)”

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pemikiran Ibn Qayyim al-Jauziyah dalam Ighatsat al-Lahfan min

Mashayidi as-Syaithan dan Fatima Mernissi dalam Women and Islam: an

Historitical and Theological Enquiry mengenai makna sufaha’ pada Qs. An-

Nisa’ ayat 5?

2. Bagaimana kritik terhadap pemikiran Fatima Mernissi dalam Women and

Islam: an Historitical and Theological Enquiry mengenai makna sufaha’pada

Qs. An-Nisa’ ayat 5?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan pemikiran Ibn Qayyim al-Jauziyah dalam Ighatsat

al-Lahfan min Mashayidi as-Syaithan dan Fatima Mernissi dalam Women and

Islam: an Historitical and Theological Enquiry dalam Qs. An-Nisa’ ayat 5

tentang makna kata sufaha’.

19 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, I (Yogyakarta: Penerbit KBM Indonesia,
2021), 6.
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2. Untuk Mengetahui Kritik terhadap pemikiran Fatima Mernissi dalam Women

and Islam: an Historitical and Theological Enquiry mengenai makna sufaha’

pada Qs. An-Nisa’ ayat 5.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat membangkitkan

keingintahuan akademik terhadap keberagaman interpretasi dalam studi tafsir,

khususnya mengenai tema yang belum banyak dikaji yaitu perbedaan pendapat

para tokoh dalam memaknai kata sufaha’. Kajian ini bertujuan untuk

menunjukkan variasi makna sufaha’ melalui perspektif pemikiran kedua tokoh

yang cenderung berbeda. Fokus analisis diarahkan pada Qs. An-Nisa' ayat 5 yang

memuat konsep sufaha’ sebagai objek kajian utama. Melalui pendekatan

komparatif ini, diharapkan dapat terungkap nuansa-nuansa makna yang mungkin

terlewatkan dalam kajian-kajian sebelumnya. Lebih lanjut, kajian ini sekaligus

menganalisis serta mengajukan kritik terhadap pemaknaan sufaha’ oleh Fatima

Mernissi, sehingga dapat menjadi rujukan tambahan bagi akademisi yang

meneliti topik serupa.

Secara praktis, penulis berharap penelitian ini dapat memberi sumbangsih

pengetahuan yang bermanfaat bagi umat Islam dalam memahami makna

sesungguhnya dari kata sufaha’ yang terdapat dalam Al-Qur’an melalui kajian

dua perspektif klasik dan modern terhadap Qs. An-Nisa' ayat 5. Penelitian ini

diharapkan mampu menghadirkan pemahaman yang jernih dan komprehensif

mengenai pesan-pesan yang terkandung dalam ayat tersebut. Melalui analisis

komparatif kedua pendapat, diharapkan dapat tercipta kejelasan makna yang

selama ini mungkin masih menimbulkan kebingungan di kalangan masyarakat

muslim.

E. Tinjauan Pustaka

1. Kerangka Teori

a. Makna Kata Sufaha’ dalam Al-Qur’an

Ibn Mandzur mengungkapkan bahwa makna sufaha’ masih

berkaitan erat dengan kebodohan dan kurangnya akal serta merupakan



9

lawan dari sikap kedewasaan. Ada pula yang berpendapat bahwa sufaha’

merujuk pada orang yang mengingkari kebenaran atau membodohi

kebenaran sebagaimana yang dikatakan al-Akhfasy. Kata ini dan

derivasinya disebutkan lebih dari satu kali dalam Al-Qur’an dengan

nuansa konteks yang heterogen. Dari beberapa ayat yang menyebut kata

sufaha’ dan derivasinya, terproduksi beberapa makna yang berhubungan

dengan konsep kurangnya akal seperti bodoh, pendusta, lemah akal, dan

ketidakmampuan membedakan antara yang haq dan bathil. Oleh karena

itu, istilah sufaha’ dalam Al-Qur’an memiliki jangkauan makna yang

cukup luas. 20

Penelitian ini memfokuskan kajian pada kata sufaha’ yang terdapat

dalam Qs. An-Nisa' ayat 5, sebuah ayat yang mengatur pengelolaan harta

anak yatim dengan memberikan peringatan tegas agar harta tersebut tidak

diserahkan kepada golongan sufaha’.21 Dalam konteks ayat ini, sufaha’

sebagaimana yang dikatakan Wahbah Zuhaili dalam Tafsir al-Wajiz

merujuk pada individu yang tidak memiliki kemampuan untuk mengelola

harta secara bijaksana, sehingga dikhawatirkan akan mengakibatkan

pemborosan dan penyalahgunaan harta yang diamanahkan.22 Makna

sufaha’ tidak semata terbatas pada mereka yang belum sempurna akalnya,

melainkan juga diarahkan kepada individu tertentu. Hal ini menunjukkan

bahwa istilah tersebut mengandung ragam dimensi penafsiran yang

berbeda-beda dalam menentukan kriteria spesifik siapa saja yang masuk

dalam kategori ini.

Pemikiran Ibn Qayyim dalam Ighatsat al-Lahfan min Mashayid as-

Syaithan menjadi menarik untuk dianalisis lebih mendalam, khususnya

dalam cara beliau memosisikan istilah sufaha’ dalam pembahasan yang

20 Ibn Manzhur, Lisan al-’Arab Jilid 13 (Iran: Nasyru Adab al-Hauzah, n.d.), 497.
21 Abdul Hannan Arrifai, “Konsep Pengelolaan Harta Yatim dalam Al-Qur’an,” Ulumul

Qur’an: Jurnal Kajian Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 1, no. 2 (2021): 102,
https://doi.org/https://doi.org/10.58404/uq.v1i2.65.

22 Wahbah Az-Zuhaili, Al-Tafsir al-Wajiz wa Mu`jam Ma`ani Al-Qur’an al-`Aziz (Beirut: Dar
Al-Fikr Al-Mouase, 1996), 78.



10

bersinggungan dengan perempuan,23 sebuah pandangan yang kemudian

memunculkan narasi lain dari pemikir muslim kontemporer, Fatima

Mernissi.24 Pandangan Fatima Mernissi mengenai pemaknaan sufaha’

dikaji secara kritis dengan menempatkannya berdampingan dengan

pemikiran Ibn Qayyim al-Jauziyah sebagai representasi pemikir klasik.

Kajian ini selain menyajikan pembahasan terkait pemaknaan sufaha’

dalam Qs An-Nisa’ ayat 5 juga akan mengulas sejauh mana pembacaan

Mernissi telah mempertimbangkan konteks tekstual dan tradisi pemaknaan

yang melatarbelakangi pendapat ulama terdahulu. Dengan demikian,

perbandingan antara kedua tokoh ini diharapkan mampu menampilkan

bagaimana makna sufaha’ dipahami secara berbeda lintas zaman,

sekaligus menghadirkan wacana baru dalam studi tafsir.

b. Analisis Komparatif

Penelitian ini akan membahas lebih jauh mengenai makna sufaha’

dalam pemikiran Ibn Qayyim al-Jauziyah dalam Ighatsat al-Lahfan min

Mashayidi as-Syaithan dan Fatima Mernissi dalam Women and Islam: an

Historitical and Theological Enquiry dengan menggunakan analisis

komparatif. Secara bahasa, comparative berarti a comparison between

things which have similar features, often used to help explain a pprinciple

or idea. Artinya, membandingkan sesuatu yang memiliki fitur yang sama,

sering digunakan untuk membantu menjelaskan sebuah prinsip atau

gagasan. Riset komparatif ini biasa dilakukan oleh mahasiswa dan peneliti

baik untuk kepentingan skripsi, tesis, disertasi, maupun riset lain.25

Abdul Mustaqim dalam bukunya Metode Penelitian Al-Qur’an dan

Tafsir menjelaskan bahwa istilah comparative research dilakukan dengan

cara membandingkan “suatu”. Sesuatu yang diperbandingkan dapat

berupa konsep, pemikiran, teori atau metodologi. Hal tersebut

diperbandingkan karena adanya aspek-aspek yang menarik untuk

23 Qayyim, Ighatsat al-Lahfan fi Mashayid as-Syaithan, 256.
24 Mernissi, Wanita di dalam Islam. 158.
25 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an Dan Tafsir, I (Yogyakarta: Idea Press

Yogyakarta, 2015). 132.
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diperbandingkan baik dari aspek persamaan, perbedaan, serta faktor yang

memengaruhi persamaan dan perbedaannya. Sebagai ilustrasi, Abdul

Mustaqim mencontohkan apabila terdapat dua pemikiran yang satu lahir

di era klasik, sedang yang lain muncul di era modern, maka hal yang perlu

ditelusuri adalah letak perbedaan dan persamaan di antara keduanya, serta

faktor apa yang menyebabkan munculnya kesamaan maupun perbedaan

tersebut. Menjelaskan persoalan-persoalan semacam inilah yang menjadi

tugas utama peneliti.26

Seperti yang akan penulis telaah dalam penelitian ini yakni

mengomparasi makna kata sufaha’ dalam pemikiran Ibn Qayyim dalam

Ighatsat al-Lahfan dan Fatima Mernissi dalam Women and Islam.

Pemikrian keduanya muncul di era yang berbeda mengingat Ibn Qayyim

hidup di rentang waktu 1.292 M-1.350 M dan Fatima Mernissi yang hidup

di tahun 1940 M- 2015 M. Sehingga, dengan rentang waktu yang berbeda,

akan menarik untuk dikaji persaman dan perbedaan pemikiran keduanya

dalam satu tema yang sama yakni seputar makna kata sufaha’. Selain

faktor zaman, penelitian ini juga akan melihat kemungkinan adanya faktor

lain yang turut memengaruhi konstruksi pemikiran keduanya, seperti latar

belakang keilmuan atau konteks sosial yang melingkupi masing-masing

tokoh.

Melalui penelitian komparatif, karakteristik suatu pemikiran dapat

dipahami secara lebih jelas karena adanya proses perbandingan dengan

pemikiran lain yang memiliki objek kajian yang sama. Sebagaimana

konsep terang akan lebih mudah dipahami ketika dihadapkan dengan

konsep gelap, demikian pula persamaan dan perbedaan suatu gagasan akan

tampak lebih nyata melalui pendekatan komparatif. Secara metodologis,

riset perbandingan bertujuan untuk mencari aspek persamaan dan

perbedaan dengan membuat beberapa kategori untuk memudahkan dalam

prosess riset, misalnya dari sisi konstruksi pemikirannya, asumsi dasarnya,

26 Mustaqim. Metode Penelitian Al-Qur’an Dan Tafsir. 133.
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akar-akar pemikirannya, dan lain sebagainya. Sehingga dapat ditemukan

aspek persamaan dan perbedaan yang komprehensif.27

2. Penelitian Relevan Terdahulu

Penelitian terdahulu menjadi sarana acuan bagi penulis dalam

melakukan penelitian, sehingga penulis dapat memperluas wawasan dalam

menelaah penelitian ini. Kajian tentang sufaha’ dari sudut pandang lain

memang telah dilakukan, meskipun jumlahnya terbatas, misalnya melalui

kajian semantik Al-Qur’an. Sedangkan, Kajian mengenai sufaha’ dalam

perspektif pemikiran terlebih terkhusus dalam Qs. An-Nisa’ ayat 5 adalah

tema yang baru. Berdasarkan penelitian sebelumnya, penulis tidak

menemukan adanya penelitian dengan pembahasan kajian yang penulis

angkat dalam penelitian ini. Penulis merujuk pada sejumlah penelitian

sebagai acuan untuk memperkaya bahan kajian, berikut beberapa kajian

terdahulu yang penulis himpun:

Artikel jurnal berjudul “Intertextual Analysis of Sufahâ’ in Q.S. Al-

Baqarah [2]: 13: Astudy of Wahbah Az-Zuhaili and Az-Zamakhshari’s

Interpretation” yang ditulis oleh M. Syarif Adi Pramana dan dipublish oleh

Jalsah: The Journal of Al-Qur’an and as-Sunnah Studies. Artikel ini

membahas bahwa berdasarkan tafsir Wahbah az-Zuhaili dan az-Zamakhsyari

dengan teori intertekstualitas Julia Kristeva. Wahbah menjelaskan bahwa

istilah ini juga dapat mengarah pada orang yang merasa pintar dalam agama,

tapi bicara tanpa dasar, suka membantah, dan menolak kebenaran karena

sombong. Mereka menolak untuk percaya kepada Allah karena merasa paling

benar. Az-Zamakhsyari mengatakan bahwa Sufaha’ adalah kaum musyrik dan

munafik yang menganggap orang beriman bodoh, padahal merekalah yang

jahil karena menolak kebenaran. Kajian ini mendorong penelitian lanjutan

dengan pendekatan pemikir klasik hingga kontemporer. Sebab, makna

sufaha’ bersifat luas dan relevan dengan karakter masyarakat masa kini.28

27 Mustaqim. Metode Penelitian Al-Qur’an Dan Tafsir. 135
28 M. Syarif Adi Pramana, “Intertextual Analysis of Sufaha’ in Q.S. Al-Baqarah [2]:13 A

Study of Wahbah Az-Zuhaili and Az-Zamakhshari’s Interpretation,” Jalsah: The Journal of Al-
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Artikel jurnal berjudul “Rekonstruksi Ketimpangan Gender dalam

Islam Perspektif Fatima Mernissi” yang ditulis oleh Hanif Hamady daan

Badrun Alaena, dipublish oleh Irfani. Artikel ini membahas mengenai

ketimpangan gender dalam Islam lahir dari interpretasi laki-laki atas ajaran

agama, budaya, dan struktur sosial yang cenderung memarjinalkan

perempuan. Narasi patriarkal tersebut melanggengkan diskriminasi negatif

terhadap perempuan. Oleh sebab itu, Fatima Mernissi menawarkan

rekonstruksi pemikiran yang lebih egaliter untuk meruntuhkan legitimasi

patriarki dalam wacana keagamaan. Ia menilai banyak interpretasi

dipengaruhi kepentingan laki-laki yang menjadikan perempuan objek, baik

dalam realitas sosial maupun narasi surgawi. Bagi Mernissi, Al-Qur’an

sejatinya menekankan kesetaraan gender dengan menegaskan kesamaan

penciptaan laki-laki dan perempuan.29

Skripsi berjudul “Makna Sufahâ’ dan Karakteristiknya dalam Al-

Qur’an (Kajian Ilmu Semantik Al-Qur’an)” yang disusun oleh Aulia Rahmi,

UIN Sultan Syarif Kasim Riau. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa makna

sufaha’ dalam Al-Qur’an disepakati para mufasir seperti al-Qurthubi,

Wahbah az-Zuhaili, asy-Syaukani, ath-Thabari, dan az-Zamakhsyari sebagai

orang-orang bodoh, lemah akal, rusak pemikiran, dan tidak tahu mana yang

berguna atau membahayakan. Secara semantik, sufaha’ bermakna rapuh

nalar, pendek akal, dan tidak memiliki kecakapan dalam pengelolaan harta.

Dalam kaitannya dengan iman dan nafs, sufaha’ merujuk pada mereka yang

menolak iman dan membodohi diri sendiri. Dalam Qs. An-Nisa’ ayat 5,

mereka digambarkan sebagai anak kecil, yatim, idiot, dan orang terlilit utang.

Karakteristiknya yakni tidak beriman, membenci agama Nabi Ibrahim,

Qur’an and as-Sunnah Studies 4, no. 2 (2024): 181–82,
https://doi.org/https://doi.org/10.37252/jqs.v4i2.972.

29 Hanif Hamady dan Badrun Alaena, “Rekonstruksi Ketimpangan Gender dalam Islam
Perspektif Fatima Mernissi,” Irfani 3, no. 2 (2024): 12–13,
https://doi.org/https://doi.org/10.36667/irfani.v3i1.2040.
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pelaku bid’ah, musyrik, tidak bijak dalam harta, dan membunuh bayi hidup-

hidup.30

Skripsi berjudul “Makna Al-Sufaha dalam Al-Qur’an (Suatu Kajian

Muqaran antara al-Baqarah/2: 13 dengan QS. Al-Nisa’/4: 5)” yang disusun

oleh Abd Malik J, UIN Alauddin Makasar. Hasil dari penelitian ini

menunjukan bahwa kata sufaha’ dalam Al-Qur’an muncul pada Qs. Al-

Baqarah ayat 13 dan Qs. An-Nisa’ ayat 5 dengan terjemahan yang sama,

namun memiliki makna yang berbeda. Pada Qs. al-Baqarah, sufaha’ merujuk

kepada kaum munafik yang mengabaikan akal, menolak kebenaran, dan

berpaling dari petunjuk Allah karena rasa dengki dan kesombongan.

Sementara itu, dalam Qs. An-Nisa’, sufaha’ ditujukan kepada anak-anak

yatim atau orang yang belum cakap dalam mengelola harta warisan,

disebabkan kurang akal atau belum dewasa secara agama. Kedua ayat ini

memiliki konteks dan struktur kalimat yang berbeda; satu membahas

kemunafikan, dan yang lainnya berbicara tentang pengelolaan harta. Namun,

keduanya memiliki persamaan pada penggunaan lafaz dan bentuk kata yang

sama.31

Skripsi berjudul “Makna Sufahâ’ dalam Al-Qur’an (Teori Penafsiran

Kontekstual Abdullah Saed)” yang disusun oleh Muhammad Nizzar Albani,

IAIN Palangkaraya. Penelitian ini membahas tentang Makna sufaha’ dalam

Al-Qur’an jika ditafsirkan dengan pendekatan kontekstual Abdullah Saeed,

merujuk pada kebodohan baik secara hakiki maupun majazi yang erat

kaitannya dengan tanggung jawab. Secara hakiki, ini mencakup penolakan

terhadap kebenaran dalam aspek akidah seperti mempercayai ramalan,

zodiak, dan selain Allah. Secara majazi, dapat dikaitkan dengan berbagai

bidang, seperti ekonomi (hutang, judi, pemborosan), kesehatan (merokok,

makan berlebihan), sosial (hoaks, rasisme), dan politik (korupsi, suap). Ini

30 Aulia Rahmi, “Makna Sufahâ’ dan Karakteristiknya dalam Al-Qur’an (Kajian Ilmu
Semantik Al-Qur’an),” Skripsi Sarjana Agama (Riau: Perpustakaan UIN Sultan Syarif Kasim,
2021), https://repository.uin-suska.ac.id/48329/1/gabungan skripsi kecuali bab IV.pdf, 67-68.

31 Abd Malik J, “Makna Al-Sufaha Dalam Al-Qur’an (Suatu Kajian Muqaran Anatara Al-
Baqarah/2: 13 Dengan QS. Al-Nisa’/4: 5),” Skripsi Sarjana Agama (Makassar: Perpustakaan UIN
Alauddin, 2022), 101.
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menunjukkan bahwa sufaha’ bukan hanya terkait agama atau harta, tetapi

juga perilaku merugikan di berbagai aspek kehidupan. Makna ini relevan

untuk memahami tantangan moral dan sosial masa kini.32

Skripsi berjudul “Makna Al-Sufahâ’ dalam Al-Qur’an Kajian Tafsir

Tematik” yang disusun oleh Lukman Hakim, IAIN Kediri. Hasil penelitian

ini menunjukan bahwa dalam Al-Qur’an, kata safah dan turunannya sering

dimaknai sebagai “kebodohan” yang terjalin erat dengan tanggung jawab,

bukan sebagai lawan dari ilmu. Istilah ini digunakan untuk menyebut orang

yang tahu kebenaran tapi pura-pura tidak tahu guna menghindari tanggung

jawab, atau belum mampu menjalankannya. Para ulama menyebut bahwa

hampir seluruh ayat yang menyebut sufaha’ merujuk pada orang munafik dan

musyrik, kecuali dua ayat. Ada tiga penyebab celaan sebagai sufaha’ dalam

konteks kemunafikan: sombong, miskin ilmu dan akhlak, serta hati yang

tertutup dari hidayah. Sebaliknya, sikap yang seharusnya dimiliki adalah

rendah hati, berilmu dan berakhlak baik, serta terbuka terhadap petunjuk

Allah.33

Skripsi berjudul “Makna Jahl dan Safih dalam Al-Qur’an (Analisis

Pendekatan Bayani Binthu Syathi’)” yang disusun oleh Milan Dian Noor,

UIN Walisongo Semarang. Penelitian ini menghasilkan penemuan bahwa

menurut pendekatan bayani Bintu Syathi, kebodohan dalam Al-Qur’an

terbagi dua: dari kata jahl yang berarti ketidaktahuan dan merupakan lawan

dari ‘ilm, serta dari kata safih yang berarti lemahnya akal. Kebodohan dari

jahl cenderung bernilai negatif, sedangkan safih tidak selalu bermakna

negatif. Perbedaan ini menunjukkan nuansa makna dalam penggunaan istilah

dalam Al-Qur’an. Hikmah dari pembedaan ini mencakup dorongan untuk

beriman, beramal salih, menjauhi kezaliman, melakukan verifikasi informasi,

32 Muhammad Nizzar Albani, “Makna Sufaha’dalam Al-Qur’an (Teori Penafsiran
Kontekstual Abdullah Saed),” Skripsi Sarjana Agama (Palangkaraya: Perpustakaan IAIN
Palangkaraya, 2022).

33 Lukman Hakim, “Makna Al-Sufaha’ dalam Al-Qur’an Kajian Tafsir Tematik,” Skripsi
Sarjana Agama (Kediri: Perpustakaan IAIN Kediri, 2013), 116.
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dan bersegera untuk bertaubat. Pemahaman ini menekankan pentingnya akal

dan ilmu dalam menjalankan ajaran Islam.34

Skripsi berjudul “Hak Waris Bagi Kaum Safih Ditinjau dari Hukum

Islam” yang disusun oleh Diko Losando, UIN Sultan Syarim Kasim Riau.

Hasil penelitian menunjukan bahwa kaum safih menurut ulama adalah orang

yang tidak cakap mengelola harta karena lemah akal atau boros, sehingga

setiap tindakan hukumnya dianggap batal dan ia tidak boleh membelanjakan

hartanya tanpa izin wali. Dalam hal waris, ulama berbeda pendapat:

Hanafiyah dan Syafi’iyah menyatakan wali memegang hak pengampuan

sebelum baligh, sedangkan Malikiyah dan Hanabilah menyebut hak itu

dipegang hakim setelah baligh. Qs. An-Nisa ayat 5-6 menegaskan larangan

memberikan harta kepada yang belum sempurna akalnya. Perlindungan

hukum bagi safih mencakup hak hidup, agama, akal, keturunan, dan harta,

demi menjaga maqashid syari’ah. Hal ini diatur dalam Kompilasi Hukum

Islam sebagai bentuk pengampuan (al-hijr).35

Berdasarkan penelusuran yang dilakukan, belum ditemukan penelitian

yang secara khusus mengkaji topik ini. Meski terdapat banyak pembahasan

mengenai sufaha’, perbedaan pandangan dan pengaruh kondisi sosial-budaya

atau latar belakang tokoh yang membahas mengenai sufaha’ membuat kajian

tersebut beragam. Selain itu, berdasarkan penelusuran penulis terkait

penelitian sebelumnya ditemukan adanya kesamaan fokus, yaitu kajian

mengenai sufaha’. Pendekatan dari penelitian diatas cenderung menggunakan

pendekatan bahasa, hukum Islam, tafsir tematik, dan teori kontekstual

Abdullah Saeed. Namun, penelitian terkait sufaha’ belum menampilkan

kajian khusus yang secara spesifik menyoroti pemaknaan Qs. An-Nisa’ ayat

5 dengan perspektif pemikir feminis dan mengomparasikannya dengan

34 Mila Dian Noor, “Makna Jahl dan Safih dalam Al-Qur’an (Analisis Pendekatan Bayani
Binthu Syathi’),” Skripsi Sarjana Agama (Semarang: Perpustakaan UIN Walisongo, 2022), 123.

35 Diko Losando, “Hak Waris bagi Kaum Safih Ditinjau dari Hukum Islam,” Skripsi Sarjana
Hukum (Riau: Perpustakaan UIN Syarif Kasim, 2022), https://repository.uin-
suska.ac.id/64194/2/skripsi Diko Losando.pdf, 78-79.
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pemikir klasik, terlebih mengajukan kritik terhadap pandangan Fatima

Mernissi terkait makna sufaha’.

3. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir ini dimaksudkan untuk menjelaskan secara rinci

arah, tujuan, dan maksud dari penelitian, sehingga konsep yang diusung dapat

dipahami dengan jelas dan mudah. Penelitian ini berangkat dari permasalahan

yang berhubungan dengan pemaknaan sufaha’dalam Al-Qur’an, sufaha’pada

umumnya dimaknai sebagai kebodohan atau sesuat yang berhubungan

dengan kurangnya akal dengan berbagai golongan sufaha’ yang terdapat

dalam Al-Qur’an, seperti yang telah disebut sebelumnya dalam Qs. Al-

Baqarah ayat 13, sufaha’ dipahami sebagai orang munafik dan ingkar kepada

Allah serta Rasul-Nya.36 Akan tetapi, ada sedikit perbedaan jika masuk pada

pemaknaan sufaha’ yang ditemukan dalam Qs. An-Nisa’ ayat 5 sebagaimana

penulis bahas dalam penelitian ini.

Terjadi perbedaan di kalangan para ulama dalam memahami hal

tersebut.  Al-Qur’an tidak menyebut secara spesifik dan komprehensif

mengenai pemaknaan sufaha’yang dimaksud dalam Qs. An-Nisa’ ayat 5 yang

mana ayat tersebut menjelaskan tentang pengelolaan harta yang tidak boleh

diserahkan kepada sufaha’. Oleh sebab itu, dengan Al-Qur’an yang tidak

secara terang menjelaskan siapa yang tergolong sufaha’ pada akhirnya

memantik ragam pemikiran dengan berbagai metode dan pendekatan, baik

dengan menghubungkan pemikirannya dengan perkataan sahabat terkait,

maupun dengan pendekatan kontekstual dan kesesuaian dalam konteks

realitas sosial dengan bumbu wacana kritik gender yang kuat dalam

pembahasan ini. Salah satu pemikiran yang menarik dikaji adalah pemikiran

Ibn Qayyim dalam Ighatsat al-Lahfan min Mashayidi as-Syaithan dan

pemikiran Fatima Mernissi dalam Women and Islam: an Historitical and

Theological Enquiry dengan menggunakan analisis komparatif untuk

mengomparasikan pemikiran keduanya juga mengajukan kritik terhadap

36 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an.
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Pandangan Fatima Mernissi dalam Women and Islam: an Historitical and

Theological Enquiry mengenai makna sufahâ’ pada Qs. An-Nisa’ ayat 5.

Bagan 1.1
Kerangka Berpikir

Pemikiran Fatima
Mernissi dalam
Women and Islam:
an Historitical and
Theological Enquiry

Pemikiran Ibn Qayyim
al-Jauziyah dalam
Ighatsat al-Lahfan

Sufaha’ dalam Al-Qur’an (Studi
Komparatif Pemikiran Ibn
Qayyim dalam Ighatsat al-Lahfan
dan Fatima Mernissi dalam
Women and Islam: an Historitical
and Theological Enquiry

Analisis Komparatif

Makna Sufaha’ dalam Qs. An-Nisa’ ayat 5

Kritik Terhadap Pemikiran Fatima
Mernissi dalam Buku Women and
Islam: an Historitical and
Teheological Enquiry mengenai
Makna Sufaha’ Pada Qs. An-Nisa’
ayat 5.
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F. Metode Penelitian

Penelitian ilmiah diharuskan memiliki metode tertentu dengan maksud

untuk menjelaskan objek yang akan dikaji. Hal ini diterapkan agar output yang

diperoleh sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditentukan sebelumnya.

Adanya metode penelitian akan membatasi pula ruang gerak serta batasan

dalam kajian ini agar tepat sasaran. Selain itu, dengan adanya metode penelitian

maka penulis dapat mendapatkan informasi secara lebih menyeluruh dan secara

akademik dapat dipertanggungjawabkan.37 Adapun langkah-langkah metode

yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah Library

Research atau penelitian kepustakaan yang sifatnya deskriptif. Penulis akan

meneliti pemikiran dari Ibn Qayyim dan Fatima Mernissi yang

terdokumentasikan dalam Ighatsat al-Lahfan min Mashayidi as-Syaithan dan

Women and Islam: an Historitical and Theological Enquiry. Penelitian ini

juga dibantu dengan berbagai literatur pustaka seperti buku, jurnal, skripsi,

dan literatur lainnya. Penulis dalam penelitian ini menggunakan pendekatan

kualitatif karena data-data yang diperoleh dan dianalisis berbentuk kalimat

yang bersifat naratif, yang mana data-data tersebut tidak berbentuk angka atau

statistik dengan upaya membangun pandangan secara komprehensif. Sesuai

dengan tujuannya, penelitian ini dimaksudkan untuk menggambarkan atau

menguraikan suatu tema dari sudut pandang perpektif tertentu.38

2. Sumber Data

Dalam kajian ini, ada dua jenis data yang digunakan yaitu data primer

dan sekunder. Data sekunder diperoleh dari berbagai referensi seperti kitab,

buku, jurnal, skripsi, serta karya ilmiah lainnya yang berfungsi sebagai

pelengkap dalam mendukung penelitian ini.

37 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005).
38 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendididikan: Teori-Aplikasi, 3rd ed.

(Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 81.
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a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber utama dari penelitian ini. Data

primer dari penelitian ini bersumber kitab Ighatsat al-Lahfan min

Mashayidi as-Syaithan berisi pemikiran Ibn Qayyim al-Jauziyah dan Buku

Women and Islam: an Historitical and Theological Enquiry yang ditulis

oleh Fatima Mernissi.

c. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder yakni setiap data yang digunakan penulis

sebagai penunjang dan pelengkap dalam memberikan uraian berkenaan

dengan penelitian ini, seperti kitab Badai’ut Tafsir, Ratu-ratu Islam yang

Terlupakan, Tafsir ath-Thabari, kitab Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan

Keserasian Al-Qur’an, kitab Tafsir al-Azhar, serta beberapa penunjang

lain dari buku, jurnal, artikel, tugas akhir, serta berbagai kajian literatur

lainnya yang relevan dengan tema penelitianiini.

3. Teknik Pengumpulan Data

Penulis dalam penelitian ini menerapkan metode dokumentasi sebagai

metode pengumpulan data. Metode dokumentasi adalah sebuah metode yang

dilakukan oleh peneliti dengan tujuan mendapat ilustrasi dari perspektif

subjek melalui sebuah dokumen dan media tertulis lain berisikan pemikiran

dari subjek yang akan penulis teliti.39 Secara rinci, penelitian ini dilakukan

melalui tahapan berikut; Pertama, diawali dengan menentukan tema atau

fokus penelitian yang akan menjadi objek kajian. Kedua, pada tahap ini

dilakukan identifikasi terhadap aspek-aspek yang hendak diperbandingkan.

Keempat, mengidentifikasi konstruksi kekhasan dari masing-masing

pemikiran tokoh ataupun kawasan yang akan dikaji. Kelima, menganalisis

data secara mendalam dan kritis dengan disertai argumentasi data yang

berasal dari sumber-sumber yang telah dihimpun, baik data primer maupun

39 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial: Perspektif
Konvensional dan Kontemporer, II (Jakarta: Salemba Humanika, 2019).
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data sekunder. Keenam, diakhiri dengan merumuskan kesimpulan

berdasarkan hasil analisis.40

4. Teknik Analisis Data

Apabila data yang diperlukan telah terkumpul, maka proses berikutnya

yakni dengan melakukan analisis data.41 Penelitian ini menggunakan dua

jenis analisis data yakni analisis content dan analisis komparatif. Analisis

content merupakan metode yang digunakan untuk menelaah atau mengkaji

suatu buku, teks, maupun dokumen.42 Penulis meneliti dan menganalisis isi

pemikiran Ibn Qayyim al-Jauziyah dalam Ighatsat al-Lahfan min Mashayidi

as-Syaithan dan Fatima Mernissi dalam Women and Islam: an Historitical

and Theological Enquiry dan melacak sumber-sumber pemikiran mereka

serta kemudian mengomparasikan keduanya yakni pemikiran Ibn Qayyim

dalam Ighatsat al-Lahfan min Mashayidi as-Syaithan dan Ftima Mernissi

dalam Women and Islam: an Historitical and Theological Enquiry dengan

membandingkan persamaan dan perbedaan seluruh pemikiran dari keduanya

tentang makna sufahâ’ dalam Qs. An-Nisa’ ayat 5. Setelah itu, penulis

mengajukan kritik terhadap pandangan Fatima Mernissi terkait makna

sufaha’ dalam Qs. An-Nisa’ ayat 5.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini sangat penting untuk

memastikan kemudahan dalam memahami isi dan alur pembahasan. Oleh karena

itu, diperlukan penyusunan yang terstruktur dan terorganisir agar penelitian tetap

fokus pada permasalahan yang menjadi objek kajian. Dengan sistematika yang

jelas dan runtut, diharapkan pembahasan tidak melenceng dari topik utama serta

membantu pembaca dalam mencermati isi penelitian. Penulis menyadari

pentingnya kerangka ini untuk menjaga penelitian tetap berada dalam batas-

batas yang telah ditentukan sehingga hasilnya dapat dipertanggungjawabkan

40 Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an Dan Tafsir. 137.
41 Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif, ed. Haidir, I (Bandung: Citapustaka

Media, 2012).
42 Sari Wahyuni, Qualitaative Research Mrthod: Theory and Practice, I (Jakarta: Salemba

Empat, 2012), 168.
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secara ilmiah dan mudah dipahami. oleh karena itu penulis menyusun

sistematika pembahasan sebagai berikut:

Pada bab pertama, akan disajikan pendahuluan yang berisi seputar latar

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat peneltian,

tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Selanjutnya pada bab kedua, berisi landasan teori yang akan disajikan

didalamnya tentang kajian leksikal kata sufaha’, penggunaan dan penafsiran kata

Sufaha’ dalam Al-Qur’an, dan kajian tematik Qs. An-Nisa’ ayat 5.

Berikutnya pada bab ketiga, berisi pembahasan mencakup riwayat hidup

dan perjalanan intelektual Ibn Qayyim al-Jauziyah dan Fatima Mernissi beserta

beberapa karya penting yang mereka hasilkan

Kemudian pada bab keempat berisi analisis makna sufaha’ dalam Qs. An-

Nisa’ ayat 5. Pada bagian ini, penulis menganalisis makna sufaha’ dalam Qs.

An-Nisa’ dalam pemikiran Ibn Qayyim Al-Jauziyah dalam Ighatsat al-Lahfan

min Mashayidi as-Syaithan dan Fatima Mernissi dalam Women and Islam: an

Historitical and Theological Enquiry, persamaan dan perbedaan pemikiran

diantara keduanya, serta penulis akan mengajukan kritik terhadap pemikiran

Fatima Mernissi dalam Women and Islam: an Historitical and Theological

Enquiry mengenai makna sufaha’ pada Qs. An-Nisa’ ayat 5.

Terakhir pada bab kelima berisi penutup yang memuat rangkuman akhir

dari hasil analisis yang telah dilakukan serta memberikan saran dan rekomendasi

untuk penelitian mendatang guna memperluas pengembangan kajian serupa.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, maka

dapat disimpulkan bahwa sufaha’ dalam Al-Qur’an terdapat pada Qs. Al-

Baqarah ayat 13, 130, 142, dan 282; Qs. al-Jin ayat 4; Qs. Al-A‘raf ayat 66, 67,

dan 155; Qs. Al-An‘am ayat 140; serta Qs. An-Nisa’ ayat 5. Kata ini memiliki

makna dasar pemikiran yang rusak, penalaran yang rapuh, tidak dapat

membedakan sesuatu yang berguna maupun yang berbahaya, pembohong yang

dengan sengaja mengingkari apa yang sebenarnya dia ketahui, anak kecil, serta

perempuan. Makna sufaha’ intinya berkaitan dengan secara umum merujuk pada

kondisi lemahnya kemampuan berpikir, kurangnya kematangan dalam

pengambilan keputusan, serta kecenderungan bersikap yang menyimpang dari

nilai-nilai kebenaran. Di samping itu, istilah ini juga digunakan untuk

menggambarkan kelompok-kelompok tertentu yang dinilai tidak mampu

mengelola dan mengurus berbagai aspek kehidupan mereka dengan baik.

Pemikiran Ibn Qayyim dan Fatima Mernissi mengenai kata sufaha’

memiliki persamaan dan perbedaan. Persamaan keduanya terlihat pada

penggunaan pendapat mufasir terdahulu sebagai dasar argumentasi, serta sama-

sama menempatkan sufaha’ dalam konteks pengelolaan harta. Akan tetapi,

keduanya memiliki arah pemikiran yang berbeda karena Ibn Qayyim memaknai

sufaha’ dengan perempuan dan anak-anak berdasarkan riwayat Ibn Abbas serta

menghubungkannya dengan konsep qawwam dalam rumah tangga. Sementara

itu, Fatima Mernissi memahami sufaha’ secara lebih umum tanpa membatasinya

pada jenis kelamin tertentu dan mengaitkannya dengan persoalan hak

perempuan terhadap kepemilikan harta serta warisan. Perbedaan tersebut juga

dipengaruhi oleh latar sosial dan orientasi pemikiran keduanya, dimana Ibn

Qayyim lebih bercorak klasik dengan pendekatan riwayat, sedangkan Mernissi

dalam menguraikan pemikirannya lebih berbentuk kritik yang dipengaruhi oleh

wacana feminisme kontemporer.
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Kritik Fatima Mernissi terhadap pemaknaan sufaha’ yang dimaknai

dengan perempuan belum sepenuhnya membaca argumentasi pemikiran yang ia

kritik, terlihat ketika ia menilai bahwa pemikiran tersebut bertujuan untuk

membuat perempuan tidak berhak atas harta. Jika ditelaah secara menyeluruh,

pemikiran klasik sebagaimana Ibn Qayyim justru mengaitkan sufaha’ dengan

konsep qawwam, sehingga pengelolaan harta ada di tangan suami sebagai

pemimpin dalam keluarga. Sedangkan, harta milik istri tetap sebagai hak pribadi

yang tidak boleh digunakan tanpa persetujuan pemiliknya. Selain itu,  kritiknya

tampak belum mempertimbangkan latar sosial dan pemikiran yang melandasi

pemikiran yang ia kritik sebagaimana pemikiran klasik cenderung diarahkan

pada upaya mengembalikan pemahaman Islam kepada Al-Qur’an, hadis, serta

pemahaman salaf al-shalih melalui pendekatan riwayat dan munasabah ayat

sebagai karakter metodologi klasik.

B. Saran

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa penelitian ini masih memiliki

berbagai keterbatasan dan kekurangan, baik dari sisi pembahasan maupun

kedalaman analisis yang disajikan. Keterbatasan tersebut tentu tidak terlepas dari

kemampuan, wawasan, serta pengalaman akademik penulis yang masih perlu

terus dikembangkan. Oleh sebab itu, penulis dengan terbuka mengharapkan

kritik dan saran yang bersifat membangun sebagai bahan evaluasi dan

penyempurnaan bagi pengembangan kajian ini pada masa mendatang. Penulis

juga sangat berharap temuan penelitian ini dapat ikut andil memberi manfaat dan

kontribusi bagi penelitian dengan pembahasan senada. Penulis berharap kajian

ini dapat menjadi bahan pengembangan penelitian lanjutan bagi para akademisi

Al-Qur’an dan tafsir maupun pemerhati isu gender, sehingga penelitian ini

mampu memberikan kontribusi yang bermanfaat bagi kehidupan masyarakat

secara lebih luas.

Penulis berharap hasil penelitian ini tidak hanya menjadi kajian teoritis

semata, tetapi juga dapat dijadikan bahan refleksi praktis dalam membangun

pemahaman keagamaan, khususnya terkait pemaknaan kata sufaha’ melalui

perbandingan pandangan pemikir klasik seperti Ibn Qayyim al-Jauziyyah dan
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pemikir kontemporer seperti Fatima Mernissi. Melalui kajian ini, diharapkan

para pembaca dapat memahami bahwa perbedaan pemikiran terhadap

pembahasan suatu tema dalam ayat Al-Qur’an tidak dapat dilepaskan dari latar

sosial, metodologi, serta konteks keilmuan yang memengaruhi masing-masing

pemikir. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan mampu mendorong lahirnya

sikap yang lebih bijaksana dan proporsional dalam memahami ayat-ayat yang

berkaitan dengan relasi gender, pengelolaan harta, dan tanggung jawab dalam

kehidupan keluarga, sehingga perbedaan pemikiran tidak langsung dipahami

sebagai bentuk pertentangan, melainkan sebagai bagian dari dinamika khazanah

intelektual Islam yang terus berkembang dari masa ke masa.
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